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Abstract

This study evaluates the effectiveness of the Forum Kampus UMKM Kuningan program in
fostering entrepreneurial characteristics and competencies among its members. As a community-
based initiative, the forum strengthens local micro and small enterprises through training,
mentoring, and peer learning. Employing a qualitative descriptive approach with the CIPP
evaluation model, Bygrave’s 10D framework, and the KSA model, data were collected by
interviews, observation, and documentation, then analyzed thematically. Findings indicate the
program is generally effective: it addresses members’ real needs, engages competent facilitators
despite limited resources, promotes participatory learning, and generates positive impacts on
mindset, business practices, and networks. Key entrepreneurial traits—Dreams, Doers, and
Destiny—showed significant growth, while financial literacy (Dollars) remained a challenge.
Competencies improved across knowledge, practical and digital marketing skills, and attitudes
such as confidence, discipline, and adaptability. Overall, the forum demonstrates effectiveness as
a community-based entrepreneurship development model that strengthens the local MSME
ecosystem.

Keywords : Program effectiveness, Micro-enterprises, Entrepreneurship, Enterpreneurial
Characteristics, Enterpreneurial Competencies, 10D Bygrave..

Abstrak

Penelitian in1 mengevaluasi efektivitas program Forum Kampus UMKM Kuningan dalam
upaya mengembangkan karakteristik dan kompetensi kewirausahaan anggotanya. Forum
sebagai inisiatif berbasis komunitas berperan memperkuat UMKM lokal melalui pelatihan,
pendampingan, dan berbagi pengalaman. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan
model evaluasi CIPP, kerangka 10D Bygrave, serta model kompetensi KSA. Data diperoleh
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, lalu dianalisis secara tematik. Hasil penelitian
menunjukkan program umumnya efektif: sesuai dengan kebutuhan riil anggota, melibatkan
fasilitator kompeten meskipun sumber daya terbatas, mendorong pembelajaran partisipatif,
serta berdampak positif pada pola pikir, praktik usaha, dan jejaring. Karakteristik Dreams,
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Doers, dan Destiny berkembang signifikan, sementara Dollars (literasi keuangan) masih
menjadi tantangan. Kompetensi anggota meningkat pada pengetahuan usaha, keterampilan
teknis dan digital marketing, serta sikap positif berupa kepercayaan diri, disiplin, dan adaptif.
Secara keseluruhan, forum ini efektif sebagai model pemberdayaan kewirausahaan berbasis
komunitas yang memperkuat ekosistem UMKM lokal.

Kata Kunci : Efektivitas program, Pengusaha mikro, Kewirausahaan, Karakteristik
Kewirausahaan, Kompetensi Kewirausahaan, 10D Bygrave.

1. PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia bertumpu pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) yang hingga kini terbukti menjadi motor penggerak pertumbuhan sekaligus
penopang stabilitas nasional (Ruswandi et al., 2024) . Data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun
2022 mencatat bahwa jumlah usaha mikro mencapai lebih dari 4,2 juta unit, meningkat
signifikan dibandingkan tahun 2020 yang hanya sekitar 3,9 juta unit. Tren ini juga terlihat di
tingkat daerah, termasuk di Kabupaten Kuningan, Jawa Barat, yang memiliki lebih dari 54.000
unit UMKM dengan sebaran usaha meliputi makanan dan minuman, kerajinan, fesyen, jasa,
hingga pertanian olahan. Keberagaman tersebut menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya
menopang perekonomian keluarga, tetapi juga menjadi penggerak utama dinamika ekonomi
lokal serta kontributor bagi pembangunan ekonomi nasional (Al-ghifary et al., 2025).

Namun demikian, peran strategis UMKM masih dibayangi sejumlah kendala baik
internal maupun eksternal. Hambatan internal meliputi rendahnya kualitas sumber daya
manusia, lemahnya keterampilan manajerial, keterbatasan modal, rendahnya literasi keuangan,
serta kesulitan dalam mengadopsi teknologi digital. Hambatan eksternal mencakup iklim usaha
yang belum sepenuhnya kondusif, keterbatasan infrastruktur, serta tekanan persaingan dengan
pasar modern maupun produk impor (Amir et al., 2024). Tidak jarang pelaku UMKM gagal
mengembangkan usahanya karena lemahnya perencanaan keuangan, orientasi usaha yang
cenderung jangka pendek, dan ketidakmampuan membangun strategi bisnis berkelanjutan.
Padahal, di era transformasi digital, kompetensi sumber daya manusia yang profesional,
adaptif, dan inovatif menjadi faktor kunci dalam keberhasilan usaha (Helmita & Naim, 2023).

Untuk menjawab tantangan tersebut, berbagai program pemberdayaan telah dilaksanakan
oleh pemerintah, akademisi, maupun komunitas. Salah satu inisiatif berbasis komunitas yang
menonjol khususnya di Kabupaten Kuningan adalah sebuah forum bernama Forum Kampus
UMKM Kuningan. Forum ini menghimpun sekitar 80 pelaku usaha skala rumah tangga dan
berfungsi sebagai pusat edukasi, diskusi, serta pengembangan keterampilan. Program yang
dijalankan mencakup pelatihan kewirausahaan, manajemen usaha, digital marketing, serta
mentoring informal yang dirancang untuk memperkuat kapasitas kewirausahaan anggota
(Ruswandi & Suciati, 2023). Interaksi yang terjalin di forum ini menciptakan ekosistem
pembelajaran yang memungkinkan anggota untuk saling berbagi pengalaman, membangun
jejaring, serta memperluas peluang kolaborasi dengan semangat “Tumbuh Bersama Meraih
Sukses.”

Meskipun keberadaannya memberikan manfaat nyata, temuan pra-survei menunjukkan
bahwa forum ini masih menghadapi beberapa kendala. Tingkat partisipasi anggota cenderung
fluktuatif karena padatnya aktivitas usaha harian, serta materi pelatihan kadang dianggap
terlalu teoretis dan kurang aplikatif terhadap kebutuhan praktis. Beberapa pelaku usaha juga
masih memiliki orientasi jangka pendek, hanya fokus pada produksi dan penjualan, tanpa
memperhatikan strategi jangka panjang seperti branding, inovasi produk, maupun pengelolaan
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keuangan berkelanjutan. Situasi tersebut mengindikasikan perlunya evaluasi mendalam
mengenai efektivitas forum dalam menjawab kebutuhan anggotanya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berupaya menjawab tiga pertanyaan
utama, antara lain: Bagaimana efektivitas pelaksanaan program Forum Kampus UMKM
Kuningan? Bagaimana dampaknya terhadap pengembangan karakteristik kewirausahaan
anggota? serta Bagaimana pengaruhnya terhadap peningkatan kompetensi kewirausahaan
anggota? Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas pelaksanaan program, mengkaji
pengembangan karakteristik kewirausahaan berdasarkan teori 10D Bygrave, serta
menganalisis peningkatan kompetensi kewirausahaan anggota melalui model KSA
(Knowledge, Skill, Attitude).

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah ilmiah mengenai
efektivitas program pemberdayaan berbasis komunitas, khususnya yang berorientasi pada
pembentukan karakteristik dan peningkatan kompetensi kewirausahaan. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi akademis melalui penerapan model evaluasi CIPP yang terintegrasi
dengan teori kewirausahaan. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi masukan bagi
Forum Kampus UMKM Kuningan untuk menyusun strategi pendampingan yang lebih tepat
sasaran, sekaligus memberikan panduan bagi pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha
secara berkelanjutan. Selain itu, temuan penelitian dapat menjadi referensi bagi pemerintah
daerah dan pemangku kepentingan lainnya dalam merancang kebijakan pemberdayaan UMKM
yang lebih kontekstual, kolaboratif, dan berkelanjutan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus,
yang dipilih karena sesuai untuk memahami fenomena secara mendalam dan kontekstual
(Amelia et al., 2023). Pendekatan ini memungkinkan peneliti menggali pengalaman nyata,
dinamika proses, serta persepsi para anggota Forum Kampus UMKM Kuningan terkait
pelaksanaan program pemberdayaan kewirausahaan. Penelitian kualitatif dipandang tepat
karena tujuan utama penelitian adalah mengevaluasi efektivitas program, bukan sekadar
mengukur variabel numerik, melainkan memahami makna dan dampak program terhadap
perkembangan karakteristik serta kompetensi kewirausahaan anggota (Umar, 2022). Lokasi
penelitian adalah di Forum Kampus UMKM Kuningan, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat,
yang beranggotakan sekitar 80 pelaku usaha mikro skala rumah tangga. Subjek penelitian
dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa responden yang
dipilih memiliki keterlibatan langsung dan pengalaman dalam forum. Responden terdiri dari
ketua forum, pengelola/pengurus program, serta anggota UMKM yang aktif mengikuti
kegiatan. Kombinasi responden ini memungkinkan diperolehnya perspektif yang beragam,
baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan, maupun penerima manfaat program (Derry Nugraha,
2025).

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama. Pertama, wawancara
mendalam (in-depth interview) yang dilakukan secara semi-terstruktur untuk menggali
pengalaman, persepsi, dan evaluasi responden terhadap program. Pertanyaan wawancara
disusun berdasarkan kerangka CIPP (Context, Input, Process, Product) dan diperluas dengan
indikator teori 10D Bygrave serta KSA (Knowledge, Skill, Attitude) (Derry; Nugraha, 2024).
Kedua, observasi partisipatif dengan mengikuti beberapa kegiatan forum, mencatat pola
interaksi, dinamika kelompok, dan keterlibatan anggota. Ketiga, studi dokumentasi yang
mencakup arsip kegiatan, modul pelatihan, notulen diskusi, serta publikasi forum di media
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sosial. Triangulasi data dilakukan dengan menggabungkan ketiga teknik tersebut untuk
meningkatkan validitas temuan.

Proses analisis data mengikuti langkah-langkah kualitatif yang meliputi: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada tahap reduksi, data wawancara,
observasi, dan dokumentasi dikategorikan sesuai dengan empat dimensi CIPP serta indikator
10D dan KSA. Penyajian data dilakukan dalam bentuk naratif tematik untuk menampilkan
hubungan antar-konsep. Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara
mengidentifikasi pola, kecenderungan, dan makna yang muncul, sehingga diperoleh gambaran
menyeluruh mengenai efektivitas program. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, membandingkan hasil wawancara dengan
observasi serta dokumentasi. Selain itu, dilakukan member check dengan mengonfirmasi
kembali hasil wawancara kepada responden untuk memastikan kebenaran data. Aspek etika
penelitian juga diperhatikan dengan meminta persetujuan responden sebelum wawancara,
menjamin kerahasiaan identitas, serta hanya menggunakan data untuk kepentingan akademis.
Dengan desain penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas program Forum Kampus UMKM Kuningan, baik dari sisi pelaksanaan maupun
dampaknya terhadap pengembangan karakteristik dan kompetensi kewirausahaan anggota.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi mengenai efektivitas Forum Kampus UMKM Kuningan dalam mengembangkan
karakteristik dan kompetensi kewirausahaan anggotanya. Analisis menggunakan model
evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) untuk menilai efektivitas program secara
komprehensif, mulai dari kesesuaian dengan kebutuhan anggota, ketersediaan sumber daya,
kualitas pelaksanaan, hingga dampak yang dihasilkan. Selanjutnya, temuan dikaitkan dengan
teori kewirausahaan, khususnya kerangka 10D Bygrave terkait karakteristik wirausaha dan
model KSA (Knowledge, Skills, Attitude) mengenai kompetensi kewirausahaan. Dengan
pendekatan ini, penelitian tidak hanya memaparkan fakta empiris, tetapi juga menelaah
relevansinya dengan teori dan studi sebelumnya. Uraian hasil dan pembahasan difokuskan pada
tiga aspek wutama, yaitu efektivitas program dalam menjawab kebutuhan anggota,
pengembangan karakteristik kewirausahaan, serta peningkatan kompetensi berbasis
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

a. Efektivitas Program Forum Kampus UMKM Kuningan

Penelitian menemukan bahwa efektivitas program tidak hanya bergantung pada
keberhasilan administratif, tetapi juga pada sejauh mana kegiatan forum mampu menjawab
kebutuhan nyata anggota, memanfaatkan sumber daya secara optimal, mendorong partisipasi
aktif, serta memberikan dampak nyata berupa peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
perubahan perilaku kewirausahaan. Kerangka CIPP digunakan untuk menilai kekuatan
sekaligus mengidentifikasi kelemahan dalam pelaksanaan program, sehingga diperoleh
gambaran menyeluruh mengenai kontribusi forum terhadap pemberdayaan UMKM.

Context (Konteks)

Berdasarkan evaluasi menggunakan model CIPP, aspek konteks memperlihatkan bahwa
keberadaan Forum Kampus UMKM Kuningan benar-benar relevan dengan kebutuhan riil
pelaku UMKM di Kabupaten Kuningan. Sebagian besar anggota forum merupakan pelaku
usaha mikro skala rumah tangga yang masih menghadapi beragam kendala, mulai dari
manajemen usaha yang belum terstruktur, keterbatasan modal, rendahnya literasi keuangan,
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hingga minimnya pemanfaatan teknologi digital sebagai sarana pemasaran. Program-program
yang dijalankan forum, seperti pelatihan kewirausahaan, manajemen usaha, serta digital
marketing, disusun untuk menjawab kebutuhan tersebut sehingga forum berfungsi sebagai
wadah yang tepat sasaran bagi pengembangan kapasitas wirausaha lokal. Relevansi program
ini dengan kebutuhan anggota juga tercermin dari tingginya antusiasme peserta dalam
mengikuti kegiatan, meskipun sebagian anggota terkadang mengalami kendala waktu karena
padatnya aktivitas usaha sehari-hari.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wahyudi, dkk. (2020) yang menekankan
pentingnya pendekatan learning, sharing, and practice dalam pembinaan wirausaha muda.
Model tersebut terbukti efektif mendorong peserta untuk menginternalisasi ilmu yang
diperoleh melalui praktik langsung, yang dalam konteks Forum Kampus UMKM Kuningan
terefleksi pada kegiatan pelatihan berbasis praktik digital marketing dan manajemen usaha.
Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Sari & Suryana (2021) yang
menunjukkan bahwa program pelatihan kewirausahaan berbasis kebutuhan peserta
berkontribusi besar terhadap peningkatan motivasi dan keterampilan bisnis pelaku UMKM.
Dengan demikian, aspek konteks dari Forum Kampus UMKM Kuningan tidak hanya sesuai
dengan prinsip evaluasi CIPP yang menekankan kesesuaian program dengan kebutuhan nyata
penerima manfaat, tetapi juga didukung oleh bukti empiris penelitian terdahulu yang
menegaskan bahwa relevansi dan keterlibatan aktif peserta merupakan faktor kunci dalam
menentukan efektivitas sebuah program pemberdayaan.

Input (Masukkan)

Dari sisi input, pelaksanaan program Forum Kampus UMKM Kuningan didukung oleh
beragam sumber daya yang cukup memadai, baik berupa tenaga fasilitator maupun jejaring
antar pelaku UMKM. Fasilitator yang dilibatkan berasal dari kalangan akademisi dan praktisi
sehingga mampu menghadirkan materi yang tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga aplikatif
sesuai dengan kebutuhan nyata pelaku usaha. Selain itu, jejaring antar anggota forum menjadi
kekuatan tersendiri karena memungkinkan terjadinya transfer pengalaman secara langsung,
baik dalam bentuk diskusi maupun kolaborasi usaha. Kualitas materi pelatihan yang disajikan
dinilai baik, relevan dengan kondisi usaha mikro, dan mendorong anggota untuk segera
mempraktikkan ilmu yang diperoleh. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya
hambatan yang cukup signifikan, yaitu keterbatasan sarana prasarana dan dana operasional.
Kondisi tersebut berdampak pada kurangnya variasi metode pelatihan yang dapat diberikan
serta terbatasnya intensitas pendampingan berkelanjutan, sehingga efektivitas forum pada
aspek input belum sepenuhnya optimal.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Mukrodi, dkk. (2021) yang menegaskan
bahwa keberhasilan pelatihan kewirausahaan dalam membangun jiwa usaha tidak hanya
bergantung pada materi dan fasilitator, tetapi juga ditentukan oleh ketersediaan sarana serta
dukungan pendanaan yang memadai untuk menjamin kesinambungan program. Penelitian lain
oleh Sudaryana & Sari (2020) juga menekankan pentingnya kesiapan sumber daya dalam
mendukung program pelatthan UMKM, di mana keterbatasan fasilitas dapat mengurangi
kualitas pembelajaran yang diterima peserta. Demikian pula, Fitria & Rukmana (2022)
menunjukkan bahwa meskipun fasilitator berperan besar dalam meningkatkan keterampilan
kewirausahaan peserta, keterbatasan dana dan fasilitas seringkali menjadi kendala utama dalam
implementasi program pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
aspek input pada Forum Kampus UMKM Kuningan memiliki potensi yang kuat untuk
meningkatkan efektivitas program melalui fasilitator dan jejaring komunitas, tetapi diperlukan
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strategi penguatan sarana, prasarana, dan pendanaan agar pelaksanaan program dapat
berlangsung lebih optimal dan berkesinambungan.
Process (Pelaksanaan)

Pada aspek proses, pelaksanaan program Forum Kampus UMKM Kuningan menerapkan
metode yang sangat partisipatif dan menekankan praktik langsung sebagai inti kegiatan
pemberdayaan. Anggota forum terlibat aktif dalam diskusi kelompok dan berbagi pengalaman,
termasuk mencoba langsung strategi pemasaran digital melalui media sosial dan marketplace.
Metode pembelajaran seperti ini terbukti mampu menjadikan materi lebih mudah dipahami dan
diaplikasikan dalam praktik usaha sehari-hari. Hal ini sejalan dengan hasil studi Salim et al.
(2025) yang menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) untuk
meningkatkan kualitas UMKM melalui digital marketing; pendekatan partisipatif terbukti
mendorong pemahaman dan adopsi media digital oleh pelaku usaha secara nyata.

Selain itu, Pradiptya et al. (2024) dalam pelatihan digital marketing di kelompok UMKM
di Semarang menunjukkan bahwa pelibatan peserta secara aktif dalam praktik pembuatan
konten media sosial meningkatkan efektivitas transfer pengetahuan dan kemampuan digital.
Meskipun demikian, penelitian ini juga mencatat bahwa tingkat kehadiran anggota masih
fluktuatif. Banyak anggota tidak hadir dalam setiap kegiatan karena kesibukan menjalankan
usaha harian. Meski begitu, anggota yang konsisten hadir menunjukkan peningkatan
pemahaman dan keterampilan yang signifikan, menandakan bahwa kehadiran aktif memiliki
korelasi langsung dengan manfaat yang diperoleh dari forum

Temuan ini selaras dengan penelitian Mukrodi et al. (2021) yang menekankan bahwa
pendekatan pelatihan yang menekankan praktik langsung (learning by doing) sangat efektif
dalam membangun jiwa usaha, asalkan pendampingan berkelanjutan dan kehadiran peserta
dalam mendukung transfer pembelajaran maksimal. Keterbatasan waktu dan kesibukan usaha
adalah tantangan nyata dalam pelaksanaan program pelatthan UMKM, sebagaimana
disebutkan dalam literatur pengabdian masyarakat, seperti dalam temuan Mokhamad Eldon et
al. (2025), di mana walaupun workshop partisipatif berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan digital, kendala resistensi terhadap perubahan dan infrastruktur tetap menjadi
hambatan dalam memastikan kehadiran dan partisipasi penuh peserta.

Secara keseluruhan, aspek proses dari Forum Kampus UMKM Kuningan mencerminkan
praktik pembelajaran efektif yang didukung oleh metode partisipatif dan praktik langsung.
Namun, efektivitas ini perlu terus dipupuk melalui strategi meningkatkan kehadiran anggota
misalnya dengan jadwal yang lebih fleksibel, metode hybrid (online dan offline), atau sistem
rekaman materi agar manfaat pembelajaran dapat dinikmati lebih merata dan berkelanjutan..
Product (Hasil/Luaran)

Sementara itu, pada aspek produk, Forum Kampus UMKM Kuningan terbukti
menghasilkan dampak positif baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Dalam
jangka pendek, anggota forum mengalami peningkatan pengetahuan mengenai manajemen
usaha, keterampilan pemasaran digital, serta strategi pengelolaan produk. Hasil ini tampak dari
semakin banyaknya anggota yang mampu mengelola usaha dengan lebih rapi, memahami
pentingnya pencatatan keuangan sederhana, serta memanfaatkan media sosial dan marketplace
sebagai saluran pemasaran. Peningkatan ini memperlihatkan bahwa forum tidak hanya menjadi
wadah berbagi pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana transformasi praktik bisnis di kalangan
pelaku usaha mikro.

Dalam jangka panjang, forum berkontribusi pada terbentuknya pola pikir kewirausahaan
yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada keberlanjutan usaha. Anggota forum
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mulai menunjukkan kecenderungan untuk lebih terbuka terhadap perubahan, seperti
mengadopsi teknologi baru dalam pemasaran, serta menjalin kolaborasi antar pelaku UMKM
untuk memperluas jaringan usaha. Beberapa anggota bahkan berhasil meningkatkan daya saing
produk mereka dengan memperbaiki kualitas, inovasi kemasan, hingga memperluas pasar ke
luar daerah setelah mengikuti kegiatan forum. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Sugiarti, Mukrodi, & Wahyudi (2021) yang menyatakan bahwa pelatihan kewirausahaan yang
sistematis mampu menghasilkan perubahan perilaku jangka panjang berupa peningkatan daya
saing dan kemandirian usaha pada pelaku UMKM.

Namun demikian, penelitian ini juga menyoroti bahwa keberlanjutan manfaat program
masih menghadapi tantangan, terutama terkait dukungan pendanaan dan konsistensi
pendampingan. Tanpa adanya keberlanjutan dalam aspek tersebut, peningkatan yang dicapai
oleh anggota berpotensi menurun seiring waktu. Hal ini konsisten dengan temuan Masriah,
Nurlaili, Ruknan, & Kurniawati (2025) yang menekankan pentingnya peningkatan kompetensi
melalui pelatihan berkelanjutan dalam mendukung ketahanan keluarga dan masyarakat.
Meskipun penelitian mereka berfokus pada kader posyandu, prinsip yang sama berlaku pada
konteks UMKM, yaitu bahwa pelatihan yang bersifat kontinu dan terarah dapat memperkuat
ketahanan usaha kecil, sehingga dampak program tidak berhenti pada peningkatan jangka
pendek tetapi mampu membentuk daya saing yang berkelanjutan. Oleh karena itu, Forum
Kampus UMKM Kuningan perlu mengembangkan strategi keberlanjutan, misalnya melalui
kemitraan dengan pemerintah daerah, lembaga keuangan, atau perguruan tinggi, agar manfaat
yang dihasilkan dapat terus terjaga dan bahkan meningkat.

Dengan demikian, dari keempat aspek model CIPP dapat disimpulkan bahwa program Forum
Kampus UMKM Kuningan secara umum efektif dalam pelaksanaannya, karena mampu
menjawab kebutuhan anggota, melibatkan input yang memadai, melaksanakan proses
pembelajaran partisipatif, serta menghasilkan produk berupa peningkatan kapasitas anggota.
Namun demikian, masih terdapat ruang perbaikan terutama pada aspek input dan keberlanjutan
produk, yang perlu ditindaklanjuti melalui penguatan sumber daya dan strategi pendampingan
jangka panjang.

b. Dampak Program pada Pengembangan Karakteristik Kewirausahaan Anggota

Program Forum Kampus UMKM Kuningan terbukti memberikan pengaruh nyata
terhadap pengembangan karakteristik kewirausahaan anggota ketika dianalisis menggunakan
kerangka 10D Bygrave (Dreams, Decisiveness, Doers, Determination, Dedication, Devotion,
Details, Destiny, Dollars, dan Distribute). Hasil wawancara dan observasi menunjukkan
adanya perubahan pola pikir, perilaku, serta keterampilan anggota forum dalam menjalankan
usaha mereka. Perubahan ini dapat dikategorikan ke dalam dua bentuk utama, yakni perubahan
jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan dan keterampilan, serta perubahan jangka
panjang berupa terbentuknya pola pikir kewirausahaan yang lebih adaptif dan berorientasi pada
keberlanjutan. Dengan kata lain, forum tidak hanya berfungsi sebagai sarana berbagi informasi,
tetapi juga sebagai katalisator transformasi karakter wirausaha.

Pada dimensi dreams (mimpi/visi), para anggota mulai menunjukkan kemampuan untuk
merumuskan visi usaha yang lebih jelas setelah mengikuti pelatihan yang diselenggarakan
forum. Jika sebelumnya banyak pelaku UMKM menjalankan usahanya sekadar untuk bertahan
hidup atau memenuhi kebutuhan harian keluarga, kini mereka mulai menumbuhkan impian
yang lebih besar, seperti memperluas pasar, memperbaiki kualitas produk, dan meningkatkan
taraf hidup keluarga. Transformasi ini menunjukkan bahwa forum berhasil menggeser orientasi
usaha dari sekadar subsisten menjadi lebih progresif. Kondisi ini sejalan dengan penelitian
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Wahyudi, Prasetyo, & Wulandari (2020) yang menekankan bahwa program berbasis learning,
sharing, and practice mampu mendorong munculnya visi jangka panjang pada pelaku usaha,
terutama generasi muda, sehingga usaha tidak hanya dijalankan dengan pola konvensional,
tetapi dengan orientasi pada pertumbuhan dan inovasi berkelanjutan.

Pada dimensi decisiveness (ketegasan dalam mengambil keputusan), anggota forum
tampak lebih percaya diri dalam menentukan arah usaha. Misalnya, beberapa anggota
memutuskan untuk melakukan diversifikasi produk setelah mendapatkan masukan dari
pelatihan manajemen usaha, sementara yang lain mulai berani menggunakan media digital
untuk memperluas pasar. Sebelumnya, keputusan-keputusan tersebut cenderung ditunda
karena keterbatasan pengetahuan dan rasa takut gagal. Namun, pelatihan yang bersifat praktis
dan berbasis pengalaman membuat anggota forum lebih berani mengambil risiko yang
diperhitungkan. Temuan ini sejalan dengan Sari & Suryana (2021) yang menegaskan bahwa
pengalaman praktik kewirausahaan mendorong pelaku UMKM menjadi lebih tanggap, cepat,
dan tepat dalam mengambil keputusan strategis.

Dimensi doers (kemampuan bertindak nyata) dan determination (ketekunan)
menunjukkan bahwa forum telah membentuk pola tindakan konkret pada anggotanya. Setelah
mendapatkan materi digital marketing, banyak anggota segera mempraktikkan pembuatan
akun bisnis, mengunggah foto produk, hingga mencoba fitur promosi berbayar di marketplace.
Tidak berhenti di situ, mereka terus berlatih untuk mengelola interaksi dengan konsumen
secara konsisten, meski menghadapi berbagai keterbatasan waktu. Hal ini membuktikan bahwa
forum tidak hanya menyampaikan teori, tetapi juga menanamkan kebiasaan “belajar dengan
melakukan.” Menurut Mukrodi et al. (2021), pendekatan learning by doing terbukti lebih
efektif dalam membangun semangat kerja keras, sikap pantang menyerah, dan konsistensi
usaha, dibandingkan dengan pendekatan pelatihan yang bersifat satu arah atau teoritis semata.

Selanjutnya, pada dimensi dedication (dedikasi), devotion (pengabdian), dan details
(perhatian terhadap detail), anggota forum mengalami perkembangan yang berarti. Mereka
mulai lebih disiplin dalam mengalokasikan waktu untuk usaha, menunjukkan dedikasi tinggi
terhadap peningkatan kualitas produk, serta memperhatikan detail yang sebelumnya dianggap
sepele. Misalnya, beberapa anggota mulai memperbaiki kemasan agar lebih menarik,
menambahkan label izin usaha, hingga memperhatikan tampilan katalog online agar sesuai
dengan standar e-commerce. Proses internalisasi nilai dedikasi dan detail ini memperlihatkan
adanya perubahan sikap mental yang mendukung keberlanjutan usaha. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sugiarti, Mukrodi, & Wahyudi (2021) yang membuktikan bahwa pelatihan
kewirausahaan berbasis kolaborasi dapat meningkatkan kepedulian pelaku UMKM terhadap
aspek kualitas, sehingga produk mereka lebih kompetitif di pasar.

Pada dimensi destiny (kesadaran tanggung jawab pribadi), forum membentuk kesadaran
bahwa keberhasilan usaha sepenuhnya bergantung pada komitmen pribadi pelaku usaha.
Anggota forum semakin menyadari pentingnya tanggung jawab, tidak hanya bagi
keberlangsungan usahanya sendiri, tetapi juga bagi keluarga dan komunitas. Namun, tantangan
terbesar masih terlihat pada dimensi dollars (kemampuan mengelola keuangan). Sebagian besar
anggota forum belum memiliki literasi keuangan yang memadai. Mereka masih
mencampurkan keuangan pribadi dan usaha, tidak melakukan pencatatan transaksi dengan
baik, dan belum terbiasa membuat perencanaan anggaran. Kondisi ini menghambat
kemampuan mereka untuk mengukur perkembangan usaha secara objektif. Sejumlah penelitian
mendukung hal ini, misalnya Innocencia, Sari, & Septiano (2025) yang menemukan literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM, serta
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Fajriyati & Ambarwati (2025) yang menekankan bahwa pelatihan manajemen keuangan
berkontribusi nyata terhadap pemberdayaan UMKM. Selain itu, Fitranita et al. (2025)
menegaskan bahwa literasi keuangan digital membantu pelaku usaha dalam pencatatan arus
kas dan pengelolaan transaksi, sementara Chaidir et al. (2025) menunjukkan bahwa literasi
keuangan yang baik berhubungan langsung dengan keberlanjutan usaha UMKM di Indonesia.
Temuan-temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa kelemahan dalam aspek finansial dapat
menjadi faktor penghambat utama bagi keberhasilan jangka panjang UMKM.

Terakhir, pada dimensi distribute (kemampuan distribusi), forum mendorong anggota
untuk memperluas jangkauan pasar melalui pemanfaatan teknologi digital dan jejaring
kolaboratif. Beberapa anggota forum telah berhasil memperluas pemasaran ke luar Kabupaten
Kuningan dengan memanfaatkan marketplace dan media sosial, bahkan menjalin kerja sama
antar UMKM untuk memperkuat rantai distribusi produk. Keberhasilan ini menegaskan bahwa
forum efektif dalam meningkatkan daya saing produk di pasar. Hasil ini sejalan dengan temuan
Destiari (2025) yang menyatakan bahwa digitalisasi dan literasi keuangan berperan penting
dalam meningkatkan keberlanjutan UMKM, khususnya melalui penguatan akses pasar dan
strategi distribusi yang lebih luas.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Forum Kampus UMKM Kuningan berhasil
menumbuhkan sebagian besar karakteristik kewirausahaan anggota berdasarkan teori 10D
Bygrave. Forum berperan penting dalam menumbuhkan visi usaha, meningkatkan keberanian
mengambil keputusan, mendorong aksi nyata dan ketekunan, memperkuat dedikasi, serta
memperluas kemampuan distribusi produk. Meski demikian, kelemahan pada aspek dollars
(literasi keuangan) masih perlu mendapat perhatian lebih serius melalui program
pendampingan yang berkelanjutan. Tanpa perbaikan pada dimensi ini, keberlanjutan usaha
anggota forum berpotensi tidak optimal meskipun mereka memiliki ide, keterampilan, dan
jaringan pasar yang baik.

c¢. Dampak Program pada Pengembangan Kompetensi Kewirausahaan Anggota

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Forum Kampus UMKM Kuningan
memberikan kontribusi yang jelas terhadap peningkatan kompetensi kewirausahaan anggota
berdasarkan kerangka Knowledge, Skills, Attitude (KSA). Peningkatan ini tidak hanya bersifat
konseptual, tetapi juga praktis, karena forum menggunakan pendekatan pelatihan yang
partisipatif dan berbasis praktik langsung. Dari hasil temuan, ketiga aspek KSA mengalami
perkembangan yang cukup signifikan, meskipun masih ada tantangan pada beberapa bagian
tertentu.

Knowledge (Pengetahuan)

Pada aspek knowledge (pengetahuan), anggota forum mengalami perubahan nyata dalam
cara mereka memahami dan mengelola usaha. Sebelum bergabung, sebagian besar hanya
berfokus pada aspek teknis produksi, seperti membuat produk, tanpa memperhatikan
pentingnya manajemen usaha secara menyeluruh. Mereka cenderung tidak memiliki
pencatatan keuangan yang rapi, tidak memahami perencanaan bisnis, serta masih
mengandalkan cara tradisional dalam pemasaran. Setelah mengikuti pelatihan dan diskusi di
forum, anggota mulai memiliki pemahaman baru mengenai pentingnya perencanaan usaha
yang sistematis, termasuk bagaimana menentukan target pasar, menetapkan strategi harga yang
kompetitif, serta merancang branding produk agar lebih menarik bagi konsumen. Perubahan
ini tampak dari kemampuan anggota yang sebelumnya hanya menjual di lingkup lokal, kini
mampu menyusun strategi sederhana untuk memperluas pasar, bahkan hingga menggunakan
platform digital sebagai sarana promosi.
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Selain itu, literasi digital menjadi salah satu aspek pengetahuan yang memberikan
dampak signifikan. Banyak anggota forum yang awalnya tidak mengenal atau bahkan merasa
asing dengan penggunaan media sosial, marketplace, atau aplikasi keuangan digital, kini mulai
menggunakannya sebagai sarana utama pemasaran dan komunikasi dengan pelanggan. Hal ini
juga mendorong mereka untuk lebih memahami konsep literasi keuangan digital, misalnya
dengan mulai mencatat transaksi menggunakan aplikasi sederhana, yang sebelumnya
diabaikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fajriyati & Ambarwati (2025) yang
menekankan bahwa pelatihan kewirausahaan dapat memperluas wawasan praktis UMKM
dalam manajemen usaha, serta penelitian Innocencia, Sari, & Septiano (2025) yang
menunjukkan pentingnya literasi keuangan sebagai faktor kunci dalam pengelolaan usaha
berkelanjutan. Dengan demikian, perubahan pengetahuan yang diperoleh anggota forum tidak
hanya sebatas teori, tetapi telah membawa dampak nyata berupa peningkatan kapasitas
manajerial, perluasan akses pasar, dan pengelolaan usaha yang lebih terstruktur.

Skills (Keterampilan)

Pada aspek skills (keterampilan), Forum Kampus UMKM Kuningan terbukti berhasil
membentuk dan meningkatkan keterampilan praktis anggota dalam berbagai bidang usaha.
Perubahan yang paling nyata terlihat pada keterampilan digital marketing, yang sebelumnya
hampir tidak dikuasai oleh sebagian besar anggota. Melalui forum, anggota dilatih membuat
konten promosi sederhana seperti foto produk dengan pencahayaan yang baik, caption yang
menarik, hingga penggunaan hashtag untuk memperluas jangkauan audiens. Selain itu, anggota
juga mulai terbiasa memanfaatkan media sosial, terutama Instagram, Facebook, dan WhatsApp
Business, sebagai sarana utama untuk promosi. Bahkan beberapa anggota telah mampu
mengelola toko online di marketplace seperti Shopee dan Tokopedia, yang membuka peluang
akses pasar lebih luas dibandingkan hanya mengandalkan penjualan secara offline. Perubahan
ini menjadi bukti nyata bahwa keterampilan digital marketing kini menjadi salah satu kekuatan
baru yang mendukung keberlanjutan usaha anggota.

Selain keterampilan pemasaran, forum juga mendorong peningkatan keterampilan
manajerial, khususnya dalam hal pencatatan keuangan dasar, perencanaan modal, serta
pengelolaan arus kas. Sebelum adanya program ini, sebagian besar anggota hanya
mengandalkan ingatan dalam mencatat transaksi dan tidak memiliki sistem pencatatan yang
jelas. Setelah mengikuti pelatihan, mereka mulai terbiasa menggunakan buku catatan
sederhana, bahkan ada yang sudah mencoba aplikasi keuangan berbasis ponsel. Hal ini
membantu anggota dalam memahami posisi keuangan usahanya, membedakan antara uang
pribadi dan usaha, serta merencanakan kebutuhan modal secara lebih terarah. Dampak praktis
dari keterampilan ini adalah meningkatnya kesadaran anggota akan pentingnya perputaran
modal yang sehat, sehingga usaha mereka lebih terkontrol dan berpeluang untuk berkembang.

Tidak hanya itu, keterampilan produksi dan inovasi produk anggota juga mengalami
peningkatan. Forum memberikan pelatihan tentang standar kualitas produk, pemilihan bahan
baku yang konsisten, serta pentingnya inovasi rasa dan desain kemasan agar lebih kompetitif
di pasar. Beberapa anggota yang sebelumnya menjual produk dalam kemasan polos kini mulai
menggunakan desain label yang menarik, lengkap dengan logo dan informasi produk.
Perubahan ini tidak hanya meningkatkan nilai jual produk, tetapi juga memperkuat brand
awareness di kalangan konsumen. Dengan keterampilan tersebut, anggota forum mampu
beradaptasi dengan tren pasar yang semakin kompetitif.

Peningkatan keterampilan ini menunjukkan bahwa forum tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan teoritis, tetapi juga menekankan pendekatan berbasis praktik (learning by
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doing). Anggota didorong untuk langsung mempraktikkan apa yang dipelajari dalam pelatihan,
sehingga keterampilan baru lebih mudah dikuasai dan diterapkan dalam usaha sehari-hari. Hal
ini sejalan dengan temuan Mukrodi et al. (2021), yang menegaskan bahwa pelatihan
kewirausahaan berbasis praktik mempercepat penguasaan keterampilan UMKM dan
mendorong keberlanjutan usaha. Dengan demikian, forum berhasil menjadi wadah yang efektif
dalam memperkuat keterampilan teknis, manajerial, dan inovatif anggota sebagai bekal penting
dalam pengembangan usaha.

Attitude (Sikap)

Pada aspek attitude (sikap), Forum Kampus UMKM Kuningan berhasil mendorong
perubahan mentalitas positif yang sangat penting bagi keberlangsungan usaha anggota. Salah
satu dampak paling nyata adalah tumbuhnya rasa percaya diri. Banyak anggota yang awalnya
ragu memasarkan produk mereka melalui platform digital karena merasa tidak memiliki
kemampuan teknis atau khawatir produknya tidak akan laku. Namun, setelah mendapatkan
pendampingan, mereka mulai berani mempromosikan produk di media sosial dan marketplace.
Keberhasilan mendapatkan pembeli baru dari luar daerah maupun peningkatan penjualan
menjadi pengalaman konkret yang memperkuat rasa percaya diri mereka sebagai pelaku usaha.
Perubahan sikap ini berdampak langsung pada keberanian untuk mencoba strategi baru dalam
mengembangkan usaha.

Selain itu, forum juga menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab dalam
pengelolaan usaha. Sebelum adanya forum, sebagian anggota menjalankan usaha secara tidak
teratur, tanpa perencanaan atau target harian. Setelah mengikuti program, mereka mulai
menunjukkan komitmen untuk lebih konsisten, baik dalam menjaga kualitas produk,
memenuhi pesanan tepat waktu, maupun mengelola pencatatan usaha secara lebih teratur.
Bahkan, beberapa anggota yang semula menganggap usaha hanya sebagai kegiatan sampingan,
kini lebih serius dan menjadikannya sebagai sumber penghidupan utama keluarga. Hal ini
menunjukkan bahwa sikap disiplin dan tanggung jawab berkembang seiring peningkatan
keterampilan manajerial dan motivasi kewirausahaan yang diperoleh dari forum.

Forum juga mendorong terbentuknya sikap kolaboratif antaranggota. Melalui kegiatan
diskusi, pendampingan kelompok, dan keterlibatan dalam pameran UMKM, anggota forum
membangun jaringan kerja sama yang saling menguntungkan. Misalnya, ada anggota yang
bekerja sama dalam berbagi stand pameran agar biaya lebih ringan, atau melakukan promosi
bersama di media sosial untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. Praktik kolaborasi ini
tidak hanya memperluas peluang pasar, tetapi juga memperkuat solidaritas dan rasa
kebersamaan antar pelaku usaha kecil. Sikap ini sesuai dengan penelitian Sugiarti, Mukrodi, &
Wahyudi (2021) yang menekankan pentingnya kolaborasi antar pelaku UMKM untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.

Perubahan lain yang juga signifikan adalah munculnya keberanian mengambil risiko.
Sebelum mengikuti forum, sebagian besar anggota lebih memilih menjalankan usaha dengan
cara yang aman dan monoton karena takut mengalami kerugian. Namun, dengan adanya
pendampingan, mereka mulai berani mencoba strategi baru, seperti memperluas saluran
distribusi, berinovasi dalam produk, atau menawarkan paket promosi tertentu. Perubahan sikap
ini merupakan langkah penting menuju pola pikir wirausaha yang adaptif dan progresif.
Temuan ini sejalan dengan Chaidir et al. (2025) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan
dan pembinaan berkelanjutan mampu meningkatkan rasa tanggung jawab serta keberanian
dalam mengambil keputusan bisnis yang berisiko.
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Meski demikian, hasil penelitian juga mengungkapkan adanya keterbatasan dalam
peningkatan kompetensi KSA. Tidak semua anggota mampu mengikuti setiap sesi pelatihan
karena kesibukan usaha sehari-hari, sehingga peningkatan pengetahuan dan keterampilan tidak
merata. Tantangan terbesar ada pada aspek literasi keuangan (knowledge dan skills), karena
sebagian anggota masih kesulitan memisahkan keuangan usaha dengan keuangan pribadi. Hal
ini sejalan dengan temuan Fitranita et al. (2025) yang menekankan pentingnya literasi
keuangan digital untuk mendukung pencatatan dan pengelolaan transaksi UMKM. Dengan
demikian, meskipun sikap kewirausahaan sudah terbentuk cukup baik, aspek literasi finansial
masih perlu pendampingan berkelanjutan agar kompetensi KSA yang diperoleh dapat optimal.
Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa Forum Kampus UMKM Kuningan efektif dalam
meningkatkan kompetensi kewirausahaan anggota pada ketiga aspek KSA. Pengetahuan
anggota semakin luas, keterampilan mereka semakin aplikatif dan relevan dengan kebutuhan
pasar, serta sikap kewirausahaan mereka semakin positif, adaptif, dan kolaboratif. Namun, agar
hasil ini berkelanjutan, diperlukan program pendampingan intensif terutama pada bidang
literasi keuangan dan konsistensi penerapan keterampilan baru dalam praktik usaha sehari-hari.

4. KESIMPULAN

Penelitian in1 menegaskan bahwa Forum Kampus UMKM Kuningan memiliki peran
signifikan dalam mendukung pengembangan karakteristik dan kompetensi kewirausahaan
anggota, meskipun masih terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu dibenahi. Keberadaan
forum mampu menjawab kebutuhan nyata pelaku UMKM, khususnya mereka yang bergerak
di sektor usaha mikro dan rumahan di wilayah pedesaan Kabupaten Kuningan. Program yang
dijalankan forum selaras dengan berbagai permasalahan yang dihadapi anggota, mulai dari
minimnya literasi keuangan, keterbatasan akses modal, lemahnya manajemen usaha, hingga
rendahnya pemanfaatan teknologi digital. Tingginya antusiasme anggota dalam mengikuti
kegiatan meskipun di tengah kesibukan usaha sehari-hari menunjukkan bahwa forum hadir
sebagai wadah yang relevan dan tepat sasaran. Hal ini membuktikan bahwa konteks program
telah sesuai dengan kondisi dan kebutuhan riil sasaran utama.

Dari sisi input, proses, dan produk berdasarkan model evaluasi CIPP, forum telah
menunjukkan efektivitas meski belum optimal sepenuhnya. Input program didukung oleh
keberadaan fasilitator dari kalangan akademisi maupun praktisi yang kompeten, serta adanya
jejaring kolaboratif antar pelaku UMKM yang memfasilitasi terjadinya transfer pengalaman
secara langsung. Proses pelatihan berjalan dengan metode partisipatif dan berbasis praktik
(learning by doing), sehingga anggota tidak hanya menerima materi secara teoritis tetapi juga
dapat langsung mengaplikasikannya pada usaha mereka. Produk dari pelaksanaan program
mencakup peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta pola pikir kewirausahaan yang lebih
adaptif. Dalam jangka pendek, forum menghasilkan pemahaman yang lebih baik mengenai
manajemen usaha, pemasaran, dan inovasi produk, sementara dalam jangka panjang forum
mendorong terbentuknya sikap kewirausahaan yang lebih berorientasi pada keberlanjutan.
Namun, keterbatasan dalam sarana prasarana, dana operasional, serta intensitas pendampingan
mengakibatkan hasil program belum mencapai potensi maksimalnya.

Berdasarkan analisis karakteristik kewirausahaan dengan kerangka 10D Bygrave, forum
terbukti mampu menumbuhkan sebagian besar dimensi penting seperti dreams, decisiveness,
doers, determination, dedication, devotion, details, destiny, dan distribute, meski aspek dollars
(kemampuan mengelola keuangan) masih menjadi kelemahan utama. Dari perspektif
kompetensi kewirausahaan berbasis KSA, forum memberikan dampak luas pada peningkatan
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap anggota, meskipun terdapat ketidakmerataan hasil akibat
perbedaan tingkat partisipasi dan keterbatasan pendampingan intensif.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa rekomendasi diajukan untuk penguatan program ke
depan. Pertama, forum perlu memperbaiki aspek input dengan membangun sistem monitoring
dan evaluasi berbasis indikator capaian yang terukur, menyediakan fasilitas pendukung seperti
sekretariat tetap dan alat bantu pembelajaran, serta menerapkan klasifikasi peserta (pemula,
menengah, lanjutan) agar materi pelatihan lebih tepat sasaran. Kedua, kelemahan pada aspek
literasi keuangan perlu diatasi melalui pelatihan berbasis praktik, misalnya pendampingan
intensif, simulasi pencatatan usaha, dan penyusunan laporan sederhana yang disesuaikan
dengan kondisi riil peserta. Ketiga, untuk pemerataan kompetensi, forum disarankan
mengembangkan strategi pendampingan individu atau kelompok kecil yang difokuskan pada
penguatan strategi bisnis, inovasi produk, serta pengelolaan tim dan pemasaran digital,
sehingga perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap anggota lebih mendalam dan
berkelanjutan. Dengan langkah-langkah ini, Forum Kampus UMKM Kuningan diharapkan
dapat semakin memperkuat kontribusinya dalam membangun ekosistem UMKM lokal yang
adaptif, kompetitif, dan berdaya saing tinggi.
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